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effective than the problem based learning model on the mathematical critical
thinking abilities of class VII students at SMP Syarifatul Ulum Widodaren..
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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran problem based
learning dengan pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP
Syarifatul Ulum Widodaren. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain quasi eksperimen non
equivalent posttest only control group desain dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t tidak berpasangan (independent).
Berdasarkan hasil uji hipotesis setelah dilakukan perhitungan uji t dengan taraf signifikan 5% diperoleh
thitung = 5,090 dan ttabel = 1,697 sehingga HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning dengan pendekatan open ended lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Syarifatul
Ulum Widodaren.

Kata Kunci : problem based learning;open ended; kemampuan berpikir kritis
PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada hakikatnya adalah upaya pendidik untuk mendukung
siswa dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran matematika. Pendidikan matematika saat
ini bertujuan untuk menjangkau semua bidang, tidak hanya mencakup bidang kognitif tetapi
juga bidang emosional dan psikomotorik. Hal ini melibatkan pengembangan keterampilan
matematika siswa melalui inovasi dan penerapan pendekatan dan metode yang berbeda. Oleh
karena itu, fokus pendidik matematika di kelas adalah mengembangkan kemampuan berpikir
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siswa dan memberikan pembelajaran bermakna agar pembelajaran yang diharapkan dapat
terjadi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendidik harus mampu mengembangkan pemikiran,
kemampuan penalaran, dan pemahaman diri siswa untuk memfasilitasi pembelajaran bermakna
bagi siswa yang mempengaruhi hasil belajar. Salah satu keterampilan yang harus
dikembangkan adalah kemampuan berpikir Kritis.

Hasil studi Programme for International Student Assessment ( PISA ) 2022
menempatkan Indonesia pada peringkat 12 terbawah diantara 81 negara lainnya pada kategori
matematika. Berdasarkan hasil studi tersebut dapat disimpulkan bahwa satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu kemampuan
berpikir tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis. Rendahnya kemampuan berpikir Kritis
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya yaitu siswa cenderung menghafal materi dan
rumus daripada memahami konsep. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Hadi, 2021)
dijelaskan bahwa kurangnya respon siswa dan kecenderungan menghafal daripada memahami
konsep menyebabkan kemampuan berpikir Kritis siswa kurang terlatih. Peran aktif siswa masih
kurang ditunjukkan dengan sedikitnya siswa yang aktif dalam bertanya dan berpendapat. Hal
ini juga terlihat dari siswa yang belum menguasai indikator berpikir Kritis interpretasi dan
evaluasi yaitu memahami masalah dan menggunakan srategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMP Syarifatul Ulum Widodaren terlihat
bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di kelas VII masih terlalu banyak
menekankan pada penguasaan keterampilan dasar menghitung (basic skills) yang bersifat
prosedural. Hal ini dapat terlihat dari soal-soal yang diberikan saat ulangan harian sama persis
seperti contoh, hanya saja angka yang diberikan diubah. Dilihat dari pekerjaan siswa saat
menyelesaikan soal, hampir tidak ada siswa kelas VII SMP Syarifatul Ulum Widodaren yang
menunjukkan bahwa mereka berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut sehingga siswa
hanya mengacu pada contoh soal saja. Hal tersebut terbukti bahwa indikator berpikir berpikir
kurang dipahami siswa tersebut. Apalagi jika soal yang diberikan berbentuk soal cerita dimana
dalam pengerjaanya memerlukan kemampuan berpikir tinggi biasanya siswa akan kesulitan
sehingga bergantung kepada temannya.

Berdasarkan salah satu jawaban siswa hasil pengerjaan ulangan harian yang peneliti
amati bahwa siswa tersebut belum mampu menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran
berdasarkan bukti dan konteks yang ada. Dalam mengidentifikasi unsur diketahui dan
ditanyakan sudah benar, membuat model matematika juga sudah benar tetapi dalam memilih
strategi untuk menyelesaikan soal masih salah dan siswa juga cukup sulit menentukan strategi
apa yang harus dipakai untuk menjawab soal. Dalam mengeluarkan ide atau gagasannya siswa
juga cukup sulit akhirnya tidak dapat menyimpulkan tentang permasalahan tersebut. Adapun
unsur- unsur tersebut merupakan bagian dari indikator kemampuan berpikir kritis, sehingga
jawaban yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa masalah yang
dipaparkan terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa rendah karena dalam proses
pembelajaran siswa hanya menerima materi yang diajarkan tanpa adanya keinginan untuk
menelaah lebih dalam dan berkelanjutan.

Hasil wawancara peneliti dengan Guru Matematika SMP Syarifatul Ulum Widodaren

menyebutkan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sudah baik. Secara
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keseluruhan, pembelajaran matematika di kelas V1l masih menekankan pada aspek materi dan
belum mencoba menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Data yang diambil pada
saat observasi menunjukkan hasil nilai ulangan harian (UH) siswa kelas VII SMP Syarifatul
Ulum Widodaren pada soal uraian yang diberikan guru belum mencapai ketuntasan. Terbukti
dari KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70, siswa hanya mampu mendapatkan nilai 69,11 yang
tergolong masih rendah.

Mencapai kemampuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika, diperlukan
perubahan dalam berbagai komponen pendidikan, seperti halnya dalam strategi pembelajaran
yang digunakan. Hal ini disebabkan peserta didik kurang memahami masalah dan kurang
menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal matematika yang pada akhirnya
prestasi dalam pembelajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu strategi pembelajaran matematika di SMP Syarifatul Ulum Widodaren yang berorientasi
pada peserta didik, yang menekankan pada kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik. Salah
satu strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa
kelas VII SMP Syarifatul Ulum Widodaren adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Model berbasis masalah atau Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam
belajar (Fauziyah, 2017). Pembelajaran Problem Based Learning atau istilah lainnya adalah
pembelajaran berbasis masalah yang menitikberatkan pada adanya suatu masalah yang siswa
hadapi dalam pembelajaran. Menurut (Yuliani, 2020) berpendapat bahwa Problem Based
Learning adalah suatu pembelajaran yang mengacu kepada empat pilar pendidi kan universal,
yaitu memahami (learning to know), belajar melaksanakan atau melakukan (learning to do),
belajar menjadi diri sendiri (learning to be), belajar bekerja sama atau hidup dalam kebersamaan
(learning to live thogether). Pembelajaran empat pilar tersebut dikemas melalui permasalahan
yang terdapat dilingkungan, sebagai kajian konsep yang akan di pelajari. Proses Problem Based
Learning dan latihan melibatkan penggunaan otak atau pikiran untuk melakukan hubungan
melalui refleksi, artikulasi, dan belajar melihat perbedaan pandangan. Skenario masalah dan
urutannya membantu siswa mengembangkan koneksi kognitif yang merupakan kunci dari
pemecahan masalah dalam dunia nyata. Problem Based Learning masih memiliki kekurangan
yaitu bagi peserta didik yang kurang minat dalam belajar akan kesulitan dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya.

Setelah memilih model pembelajaran, guru juga harus memilih pendekatan
pembelajaran yang mendukung model pembelajaran dan dapat mengatasi permasalahan siswa.
Pada penelitian ini pendekatan pembelajaran yang mendukung Problem Based Learning adalah
open-ended. Open ended merupakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi siswa. Pendekatan open-ended merupakan pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan pola berpikir sesuai dengan minat
dan kemampuannya masing- masing. Pendekatan open-ended menjanjikan peluang bagi siswa
untuk mengeksplorasi berbagai metode yang mereka anggap sesuai dengan kemampuan
pemecahan masalah mereka (Fauziyah, 2017). Rumusan masalah yang digunakan dalam
pendekatan open-ended adalah pertanyaan terbuka. Masalah terbuka adalah masalah yang
mempunyai banyak solusi atau strategi penyelesaian. Pendekatan ini mengharuskan siswa
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untuk menemukan solusi, menunjukkan alasan di balik jawaban mereka, dan menjelaskan
bagaimana mereka sampai pada jawaban tersebut. Melalui pertanyaan terbuka ini diharapkan
siswa dapat mengembangkan kreativitasnya dalam menentukan berbagai cara dan solusi dalam
menyelesaikan suatu masalah agar tidak terjebak pada satu solusi.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektivan penerapan model pembelajaran problem based learning
dengan pendekatan open ended dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Syarifatul Ulum
Widodaren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen. Desain penelitian ini
yaitu menggunakan quasi experimental (eksperimen semu) dengan desain penelitian non
equivalent posttest only control group desain. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
diberi perlakuan yang berbeda dalam materi yang sama kemudian diberikan posstest di akhir
pembelajaran. Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen adalah
kelompok yang belajar dengan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan
open ended dan kelompok kontrol adalah kelompok yang belajar dengan model pembelajaran
problem based learning. Siswa SMP Syarifatul Ulum Widodaren kelas V11 sebagai populasi
penelitian. Teknik pengambilan sampelyang digunakan adalah Cluster Random Sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes yang digunakan untuk mendapatkan
data tentang hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator tes kemampuan berpikir kritis
disesuaikan pada capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Instrumen tes pada penelitian
ini berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal yang telah diuji coba pada kelas VII PA- 2 yang
sudah memenubhi kriteria validitas, reliabilitas. Tingkat kesukaran dan daya pembedanya.

Teknik analisis data sebelum perlakuan menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas Lilliefors untuk mengetahui sampel berasal dari populasi
berdisribusi normal. Sedangkan uji homogenitas variansi metode uji F untuk mengetahui
variansi dari populasi yang homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t tidak berpasangan (independent). Uji tersebut dilakukan untukmengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based
learning dengan pendekatan open ended lebih baik daripada yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian uji normalitas data post-test dengan uji lilliefors kelompok
eksperimen dan kontrol diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas

Kelas L hitung L tabel Kesimpulan Uji
Eksperimen (0,187 0,213 Ho diterima
Kontrol 0,193 0,213 Ho diterima

Berdasarkan tabel diatas bahwa kelas eksperimen diperoleh Lhitung = 0,187 dan kelas

kontrol Lhitung = 0,193, dengan tarah signifikasi = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ltabel >
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Lhitung maka HO diterima artinya data tersebut berdistribusi normal. Sehingga kedua kelompok
sampel mempunyai data distribusi normal. Setelah diuji normalitasnya, selanjutnya uji
homogenitas untuk kedua kelompok menggunakan uji-F dengan tingkat signifikan 5%
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Uji Homogenitas
Kelas Fhitung Fabel Keputusan |Kesimpulan Uji

Eksperimen Kontrol  [1,177 2,403 Ho diterima  |Homogen

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan kuadrat dengan taraf signifikan a = 0,05
memperoleh hasil Fhitung = 1,177 dan Ftabel = 2,403, dengan demikian Fhitung < Ftabel, maka
HO diterima artinya data berasal dari populasi yang homogen. Setelah dilakukan uji normalitas
data yang menyatakan sampel mempunyai distribusi normal dan uji homogenitas telah
memenuhi syarat, yaitu memiliki data dengan varians sama, maka dapat dilanjut untuk
melakukan uji kemampuan akhir menggunakan uji-T. Berikut data yang diperoleh :

Tabel 3.3 Hasil Uji Hipotesis

Kelas thitung Tiabel Keputusan
Eksperimen  |5,0898878732 2,13 Ho ditolak
Kontrol

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel setelah dilakukan perhitungan uji t dengan
taraf signifikan 5% diperoleh thitung = 5,090 dan ttabel = 1,697 sehingga HO ditolak. Dapat
disimpulkan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan open ended
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Syarifatul Ulum
Widodaren.

Pada pembelajaran problem based learning dengan pendekatan open ended guru
memberikan dan menjelaskan contoh masalah secara nyata yang berupa open ended atau soal
dengan kemungkinan jawaban lebih dari satu. Kemudian, siswa berdiskusi dengan teman
sebangku dalam memecahkan persoalan yang diberikan guru dengan cara mereka masing-
masing. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dalam memilih penyajian hasil
penyelesaian masalah yang telah dilakukan sesuai dengan kemampuan pemahaman siswa.
Siswa dapat menyampaikannya dengan berbagai bentuk cara penyelesaian. Kemudiansiswa
menyampaikan hasil di depan kelas.

Pelaksanaan model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan open
ended termasuk upaya inovasi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dengan model pembelajaran problem based learning diharapkan siswa
mampu untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga saat proses pembelajaran
berlangsung suasana kelas menjadi lebih hidup. Pendekatan open ended sendiri bertujuan agar
siswa tidak hanya memahami materi dan rumus yang ada di buku saja tetapi siswa mampu
mengerjakan soal dengan ide mereka sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung, menunjukkan perbedaan aktivitas siswa yaitu siswa lebih kreatif
dalam menyampaikan ide jawaban dari soal yang diberikan guru dan siswa lebih tertarik dengan
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pembelajaran seperti ini karena memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk lebih aktif
mengemukakan pendapat. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu guru di SMP Syarifatul Ulum Widodaren. Hasil wawancara didapatkan
bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di kelas VII masih terlalu banyak
menekankan pada penguasaan keterampilan dasar menghitung (basic skills) yang bersifat
prosedural. Hal ini dapat terlihat dari soal-soal yang diberikan saat ulangan harian sama persis
seperti contoh, hanya saja angka yang diberikan diubah. Maka diperlukan sebuah inovasi
pembelajaran yang bisa mendorong siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
mampu menguasai materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Vivi Safitri
pada tahun 2022 yaitu model pembelajaran problem based learning dengan pendekatan open
ended memiliki dampak atau pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa melalui hasil uji t diperoleh thitung= 3,2626 pada taraf signifikasi (a) = 0,05,
maka ttabel = 1,796. Karena thitung > ttabel yaitu 3,2626 > 1,796 maka dalam keadaan ini HO
ditolak, artinya Ha diterima, yaitu: terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan
berpikir kritis siswa sesudah diterapkan model pembelajaran problem based learning dengan
pendekatan open ended pada materi persamaan dan fungsi kuadrat kelas X SMP Negeri 06
Satap Subah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian oleh peneliti diperoleh thitung = 5,090 dan ttabel=
1,697, karena thitung > ttabel maka HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning dengan pendekatan open ended lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas VII SMP Syarifatul Ulum Widodaren.
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